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ABSTRAK

Penelitian ini betujuan untuk mengetahui faktor-faktor penyebab et deluy puda
perusahaan seperti ukuran perusahaan, deby o equity ratio. jenis industen, ukuran KAP,
laha rugi perusahaan dan opind avdit. Penelitian ini dilakukan pada perusahaan go publiv
vang listing di BET pada tahun 2000, 2007 dan 2008, Berdasarkan metode proportiomdate
strarified random sampling didapal 64 perusahaan vang memenuhi kriteria untuk
dijadikan sampel. Pengujian hipotesis dilakukan dengan mengpunakan model represi
berpanda. Hasil penelifian ini menunjukkan bahwa ukuran perusahaan, debr te eguiny
ratio dan jenis industr berpengaruh secara signilikan erhadap auedin defay, sedangkan

vang lain tidak roemiliki pengaruh yang signifikan terhadap audit delay,

koata kunei: audit delav. ukuran perusahaan, defr to eguity ratio, Jjenis industri, ukuran

EAP, laba rugi perusahaan dan opini audit,
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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Bursa Efck Indonesia (BEL} dan Badan Pengawas Pasar Modal (BAPEPAM)
mewsjibkan perusahaan-perusahaan publik yang terdallar (go prblic) slau emiten
vang efeknyva terdafiar di Bursa Efck Indonesia untuk mempublikasikan laporan
kevangan auditan dalam periode terentu setelab berakhirnya tahun buko. Laporan
kevangan auditan adalab laporan keuanpan yang telah diaudit oleh auditor. Laporan
kewangan berpuna untuk pertangoungjawaban mangjemen kepada pemilik saham dan
Juza bapi pengambil keputusan, Hal ini dikarenakan laporan kevangan menyediakan
informasi mengenai posisi kevangan, Kinerja perusabasn dan perubahan posisi
kevangan. Pada  umumnya  pibak  yang  membutuhkan  laporan Keuangan
menginginkan ketepatan wakiu pengungkapan laporan keuangan.

Ketepatan waktu penyvajian laporan kevangan (fimeliness), memupakan atribut
kualitatif penting pada laporan keuangan vang mengharuskan informast discdiakan
tepat waktu bagi para pemakainya. Ketepatan wakin penyusunan maupun pelaporan
suatu laporan keuangan bisa berpengaruh techadap nilal informasi laporan keuangan
tersebut. Berdasarkan Kerangks Dasar Penyusunan dan Penyajian Laporan Keuwangan
Standar Akuntansi Keuvangan, laporan keuangan harus memenuhi empat karakteristik
kualitatif yang merupakan cin khas yvang membuat informasi laporan kewangan
berguna hagi para pemakainya. Keempat karakteristik tersebul yailu dapat dipahami,

refevan, andal, dan dapat diperbandingkan. Untk mendapatkan informasi vang




relevan tersebut, terdapat beberapa kendala, salah satunya adalah kendala ketepatan
waktu, Hal ini sesual dengan PSAK Moo | paragral 43, yaitu bahwa jika werdapal
penundaan vang tidak semestinya dalam pelaporan, maka informasi yang dihasilkan
akan kehilangan relevansinva.

Salah sate indikator utama vang menentukan persepsi aspek  timediness
(ketepatwakiuan) oleh pengguna informast audil adalabh lamanya wakie tanggal
laporan keuangan akhir tabun sampai dengan tanggal penyershan laporan audit
kelembaga regulasi vakni dalam hal ini BAPEPAM.

Pala tahun 1996, BAPEPAM mengeluarkan lampiran keputusan kRetua
BAPEPAM Nomor Keputusan 80/PRS 1996, yang mewajibkan bagi sctiap emiten
dan perusahaan publik untuk menvampaikan laporan kevangan tahunan perusahaan
dan laporan auditor independennya kepada BAPEPAM selambat-lambatnva 1240 hari
setelab langeal laporan tahunan perusahaan. Namun sejak tanggal 30 Seplember
2003, BAPEPAM semakin memperketat peraturan dengan dikeluarkannva lampiran
surat Keputusan Ketua BAPEPAM Nomor ;0 Kep-36/PhM2003 vang menvatakan
bahwa laporan kevanpan disertai dengan laporan akuntan dengan pendapat vang
lazim harus disampaikan kepada BAPEPAM selambalt-lambatnya pada akhir bulan
ketiga (90 hari) setelah tanggal laporan kevangan tahunan.

Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) dan Ikatan Akentansi Indonesia
(LAL 2001 ) khususnya tentang standar pekerjaan lapangan mengatur tentang prosedur
dalam penyelesaian pekerjaan lapangan seperti perlu adimya pencatatan atas aktivitas
vang akan dilakukan. pemahaman vang memadai atas strukior pengendalian inlern

dan  pengumpulan bokii-bukti  kompeten  yang  diperoleh  melalut  inspeksi,
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PENUTUP

3.1. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara cmpiris pengaruh ukuran
perusahan. debs to equity ratio, jenis industel, ukuran KAP, laba atan megi perusahaan
dan opini audit terhadap audit deday. Audit delay adalab periode waktu antara tahun
tutup buku perusahaan dan tanggal laporan awdit. Pemilihan sampel yang digunakan
dengan metode properifonate straiified random sampling. Denpgan mengeunakan
metede ini diperoleh 64 perusahaan tiap twhunnya,

Lt asumsi klasik yang telah dilakukan telah memberikan hasil bahwa
perumusan regrest yang digunakan mempunyal distribusi data normal, bebas darl
multikolinearitas, tidak terjadi autokorelasi dan tidak terjadi heteroskedastisitas, Jadi
dapal ditarik kesimpulan bahwa data vang digunakan telah memenuhi asumsi klasik.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dan pembahaszan maka dapat diambil
beberapa kesimpulan, yaits ;

{. Berdasarkan hasil statistik deskriptif wampak bahwa rata-rata awdit defoy
adalah 76.60 hari. Hasil pengujian ini menunjukkan hal vang positif karena
perusahaan g publik yang listing di BEL telah memenuhi  peraturan
BAPEPEM nomor: Kep-30/PM/2003 vang mengharuskan untuk menverahkan
laporan keuvangan yang telah diaudit oleh auditor independen kepada
BAPEPAM selambat-lambatnva pada akhir bulan ketiga (90 hari} setelah

tangizal laporan keuangan tahunarn.
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